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ABSTRAK 

Niken Sri Mahlinda. 2021. Pemekaran Kabupaten Tanah Bumbu berdasarkan 

Undang–Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 
Skripsi, Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah Syar‟iyyah) 

Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) H. Bahran, S.H., M.H. (II) Abdul 

Hafiz Sairazi, SHI., MHI 

Kata Kunci: Pemekaran, Undang–Undang No. 22 Tahun 1999, 

Pemerintah Daerah
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya pemekaran Kabupaten Tanah 

Bumbu dari Kabupaten Kotabaru yang berdasarkan pada aspirasi masyarakat 

Pagatan untuk mengelola daerah sendiri yang disebabkan kurangnya perhatian 

terhadap kesejahteraan rakyatnya sehingga melalui pemekaran merupakan jalan 

terbaik untuk mengelola daerah, sumber daya alam, dan pemerintah sendiri agar 

terjamin kehidupan masyarakatnya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana proses pemekaran 

Kabupaten Tanah Bumbu dan faktor apa saja yang menjadi terhambatnya 

pemekaran Kabupaten Tanah Bumbu. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris, data penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif yaitu dengan 

mengurai, menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang 

erat dengan penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Tanah 

Bumbu. Peneliti mengumpulkan data-data berupa wawancara dan dokumentasi. 

Setelah data terkumpul kemudian diolah melalui proses editing, deskripsi, dan 

klasifikasi,  kemudian data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan mengarah pada landasan teori yaitu pemekaran, Undang– 

Undang Nomor 22 Tahun 1999, dan pemerintah daerah.  

Hasil penelitian ini adalah menjelaskan terbentuknya Kabupaten Tanah 

Bumbu berdasarkan Undang–Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah 

Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 129 Tahun 2000 mengenai persayaratan 

dan proses terbentuknya Kabupaten Tanah Bumbu serta usaha para panitia 

penuntutan dalam memperjuangkan agar Tanah Bumbu dapat memisahkan diri 

dari Kotabaru dan dapat mengelola daerahnya sendiri. Faktor yang menghambat 

terbentuknya Kabupaten Tanah Bumbu antara lain faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor eksternal disebabkan oleh belum adanya peraturan pemerintah 

turunan, kurangnya dukungan politik, terbatasnya anggaran, relasi elit lemah, dan 

kurang sarana serta prasarana. Faktor internal disebabkan oleh faktor sosial 

dimana masyarakat kurang puas atas pelayanan publiknya, faktor ekonomi dengan 

mengelola sumber daya alam sendiri, faktor politik peluang bagi perekrut jabatan 

politik, dan faktor budaya serta sejarah adanya sikap dan prilaku yang 

mempengaruhi seseorang dalam hidup bermasyarakat. 
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MOTO 

“waktu bagaikan pedang.  

Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik,  

maka ia akan memanfaatkanmu” 

(Al-Imam Ibnul Qoyyim)  
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Puji Syukur ku panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala karuniaNya 

sehingga aku selalu sehat, semangat dan diberikan kemudahan untuk 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pemekaran Kabupaten Tanah Bumbu 

Berdasarkan Undang–Undang No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah” 

SHlmawat serta salam tak lupa aku haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad 

SAW. 

Skripsi ini saya persembahkan dan ucapkan terimakasih untuk: 

 Allah SWT yang telah memberikan kesehatan, rahmat, hidayah, rezeki, 

kemudahan dalam segala urusan dan yang saya butuhkan Allah berikan 

yang terbaik. 

 Ibu dan ayah yang telah memberikan kasih sayang yang tak terbatas, yang 

menjadi motivator, pembimbing dan anugerah terindah yang sudah Allah 

kasih ke saya, bagiku adalah segalanya. Kalau ada kata selain terimakasih 

yang bisa saya ucapkan pasti kata itulah yang saya sampaikan “ you are 

the best motivator and for my life”. 

 Terima Kasih kepada Bapak Arie Sulistyoko, S.H, M.H, Bapak Bahran, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan  ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ل

 Mim M „em و

ٌ Nun N „en 

 Waw W We و

ِ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya‟ Y Ye ى

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta’aqqidin يتعقديٍ

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

 

Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبت

 Ditulis Jizyah جسيت
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti sHlmat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كريت الأونيبء

 

1. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكبة انفطر

 

D. Vokal pendek 

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  fatḥah Ditulis A 

  ِ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جبههيت
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 يسعي
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 كريى
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بيُكى
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A’antum أأَتى

 Ditulis U’iddat أعدث

 Ditulis La’in syakartum نئٍ شكرتى

 

H. Kata sandang alif + lam 

 

1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 Ditulis al-qur’ān انقرأٌ

 Ditulis al-qiyās انقيبش

 

2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-samā انسًبء

 Ditulis asy-syams انشًص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 Ditulis żawī al-furūd ذوً انفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah أهم انسُت
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